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ABSTRACT

Cigarettes with all their chemical content have an impact on health, one of which is infertility
disorders in men. As is known that cigarette smoke contains free radicals that affect the performance of the
male reproductive system, especially in spermatozoa both in terms of quantity and quality. This paper aims
to provide information about the results of flora exploration in Indonesia that have the potential as
antioxidant candidates in the fight against free radicals exposed to cigarette smoke. There are several types
of flora that have potential as antioxidant candidates including katuk leaves (Sauropus androgynus), cherry
fruit (Muntingia calabura), black cumin extract (Nigella sativa), pineapple (Ananas comosus L), juwet fruit
(Syzygium cumini L.), orange lime (Citrus aurantifolia), tomatoes (Lycopersicum esculentum Mill). The
results of exploration in the form of tests in the laboratory showed positive results in improving the quality

and quantity of spermatozoa.
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INTISARI

Rokok dengan segala kandungan kimianya memiliki dampak bagi kesehatan, salah satunya adalah
gangguan kesuburan pada pria. Seperti diketahui bahwa asap rokok mengandung radikal bebas yang
mempengaruhi kinerja sistem reproduksi pria khususnya pada spermatozoa baik dari segi kuantitas maupun
kualitas. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang hasil eksplorasi flora di Indonesia yang
berpotensi sebagai kandidat antioksidan dalam memerangi radikal bebas yang terpapar asap rokok. Ada
beberapa jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai calon antioksidan antara lain daun katuk (Sauropus
androgynus), buah kersen (Muntingia calabura), ekstrak jintan hitam (Nigella sativa), nanas (Ananas
comosus L), buah Juwet (Syzygium cumini L.), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), tomat (Lycopersicum
esculentum Mill) dan buah semangka (Citrullus vulgaris). Hasil eksplorasi berupa tes di laboratorium
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas spermatozoa.

Kata kunci: antioksidan; radikal bebas; rokok

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi,
data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
terdapat sekitar kurang lebih 267 juta jiwa
penduduk Indonesia pada tahun 2009. Dari
jumlah tersebut pula terlihat ada sekitar 24,38%
penduduk indonesia berusia >15 ke atas yang
merokok. Di mana rokok ini menjadi salah satu
permasalahan bangsa dari sektor kesehatan
bahkan  menjadi  permasalahan  tingkat
internasional sejak adanya revolusi industri.
Rokok dengan segala dampaknya bagi
kesehatan telah banyak diteliti bahkan
ditengarai juga bahwa rokok ini bisa sampai
menyebabkan kematian (Nururrahmah, 2014).

Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan bahwa ditemukan sekitar 4.800

komponen kimia pada asap rokok, di mana di
antaranya yang telah teridentifikasi berbahaya
bagi kesehatan, adalah tar, nikotin, gas CO, dan
NO yang berasal dari tembakau (Tirtosastro et
al., 2010). Salah satu dampak yang ditimbulkan
dari paparan asap rokok ini adalah infertilitas
bagi pria, yaitu menyebabkan beberapa
permasalahan pada sistem reproduksi pria
khususnya pada spermatozoa oleh karena
adanya 3 komponen toksik dari rokok yaitu
karbonmonoksida, nikotin, dan tar (Batubara et
al., 2013).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa paparan asap rokok ini
memengaruhi proses pembentukan
spermatozoa (spermatogenesis) yang terjadi
pada saluran tubulus seminiferus serta
bepengaruh juga dalam menurunkan kadar
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hormon testosteron (Anita N, 2004). Hal serupa
juga terlihat dari penelitian yang menunjukkan
bahwa paparan asap rokok yang diberikan
kepada hewan uji berupa mencit selama 45 hari
mengakibatkan terjadinya perubahan ukuran
diameter tubulus seminiferus yang semakin
kecil/menurun sehingga mengakibatkan jumlah
spermatozoa yang dihasilkan juga berkurang
(Rajpurkar et al., 2000). Begitu juga dengan
penelitian lainnya pada hewan uji dengan
paparan asap rokok terlihat bahwa terdapat
perbedaan yang berarti antara kelompok
kontrol dan perlakuan, di mana paparan asap
rokok ini menyebabkan penurunan jumlah dan
motilitas (pergerakan) spermatozoa (Putra,
2014). Merokok juga dapat merusak DNA pada
spermatozoa  yang berdampak pada
embriogenesis selanjutnya, selain itu asap
rokok juga mempengaruhi motililitas dan
apoptopsis pada spermatozoa (Calogero et al.,
2009). Paparan asap rokok berpotensi menjadi
penyebab  terjadinya  aglutinasi pada
spermatozoa yang berdampak pada penurunan
pergerakan spermatozoa oleh karena adanya
radikal bebas yang terdapat pada asap rokok
(Sari, 2014).

Salah satu upaya untuk melawan radikal
bebas dengan segala dampaknya bagi kesehatan
terutama dalam hal perbaikan kualitas dan
kuantitas spermatozoa, maka diperlukan
adanya antioksidan yang berfungsi melawan
radikal bebas tersebut yang bisa saja diperoleh
secara alami dari kandungan flora yang ada di
Indonesia. Sebagaimana diketahui bahwa
Indonesia merupakan salah satu negara yang
kaya akan keanekeragaman hayati bahkan
terkenal sebagai mega biodiversity country.
Dari sekitar 30.000 jumlah flora yang terdapat
di negeri ini ditemukan pula jenis flora sekitar
9.600 spesies yang berkhasiat obat dengan

Tabel 1. Eksplorasi flora kandidat antioksidan
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segala kandungan yang dimiliki oleh masing-
masing flora tersebut (Kusuma & Zaky, 2006).

EKSPLORASI
ANTIOKSIDAN

Penelitian tentang eksplorasi tumbuhan
penghasil antioksidan dalam memperbaiki
kualitas spermatozoa hewan uji yang telah
diberikan paparan asap rokok telah banyak
dilakukan dengan menggunakan beberapa jenis
hewan uji, di mana pada asap rokok terdapat
berbagai macam kandungan radikal bebas yang
akan menimbulkan stres oksidatif dan akhirnya
akan menyebabkan penurunan kualitas dari
spermatozoa. Seperti pada ekstrak daun katuk
(Sauropus androgynus) diketahui mengandung
senyawa antioksidan penangkal radikal bebas
seperti vitamin C, vitamin E, karotenoid, dan
flavonoid (Maulita, 2016). Pada buah kersen
(Muntingia  calabura)  diketahui  juga
mengandung senyawa antioksidan antara lain
vitamin C dan vitamin E, betakaroten,
flavonoid, antosianin, dan fenol (Kurniati et al.,
2019).

Pada minyak jintan hitam (Nigella sativa)
diketahui mengandung senyawa antioksidan
berupa thymoquinone, selain itu juga minyak
jintan hitam mengandung asam lemak yang
tinggi, sehingga dapat meningkatkan aktivitas
enzim 17 betahidroksisteroid-dehidrogenase
(Musfiroh et al., 2015). Sementara pada buah
juwet ditemukan jenis antioksidan berupa
antosianin (Dwijayanti et al., 2017). Pada jeruk
nipis ditemukan senyawa antioksidan yaitu
vitamin C (lhsani et al., 2019). Begitu juga pada
buah semangka (Citrullus wvulgaris) yang
memiliki kandungan senyawa antioksidan
berupa betakaroten, likopen, dan vitamin C
(Elwinda et al., 2017).

FLORA  KANDIDAT

Flora Kandungan

Kemampuan

Daun katuk (Sauropus androgynus
flavonoid

Vitamin C, E, karotenoid, dan

Meningkatkan motilitas, viabilitas,
dan konsentrasi spermatozoa

Buah kersen (Muntingia calabura)
dan Fenol

Vitamin C, E, flavonoid, antosianin,

Meningkatkan rasio berat testis
mencit dan konsentrasi spermatozoa

Minyak jintan hitam (Nigella sativa)
tinggi

Thymoquinone dan asam lemak

Meningkatkan dan memperbaiki
proses spermatogenesis

Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar 37



ISBN: 978-602-72245-5-1

[.8] Prosiding Seminar Nasional Biologi di Era Pandemi COVID-19

Gowa, 19 September 2020
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/psb/

Buah juwet (Syzygium cumini L.) Antosianin Meningkatkan jumlah dan morfologi
normal spermatozoa mencit
Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) Vitamin C Meningkatkan jumlah spermatozoa

dan menurunkan persentase motilitas
spermatozoa abnormal mencit

Buah semangka

Likopen, betakaroten, vitamin C

Meningkatkan jumlah dan motilitas
spermatozoa

KEMAMPUAN KANDUNGAN FLORA
KANDIDAT  ANTIOKSIDAN  PADA
KUALITAS SPERMATOZOA

Radikal bebas yang terkandung pada asap
rokok dapat menyebabkan gangguan pada
spermatozoa, meliputi proses spermatogenesis,
jumlah, motilitas, maupun morfologinya.
Sehingga perlunya perbaikan kualitas dan
kuantitas melalui senyawa antioksidan,
sebagaimana eksplorasi kandungan senyawa
antioksidan yang terdapat pada beberapa flora.
Hasil uji yang diperoleh dari perlakuan hewan
coba yang telah dipapar oleh asap rokok
menunjukkan penurunan kualitas spermatozoa.
Pada minyak jintan hitam dari hasil perlakuan
pada hewan diuji diperoleh hasil bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna antara
kelompok kontrol dan perlakuan dalam hal
kualitas  spermatozoa. Hal ini karena
kandungan dari minyak jintan berupa
thymoquinone yang merupakan salah satu
antioksidan yang berperan dalam memperbaiki
motilitas,  viabilitas, dan  abnormalitas
morfologi dari spermatozoa. Selain itu pula
karena adanya kandungan asam lemak tinggi
yang berfungsi meningkatkan aktivitas enzim
17-betahidroksisteroid dehidrogenase yang
memiliki keterlibatan dalam proses sintesis
hormon testosteron (Musfiroh et al., 2015).

Pada buah semangka juga
memperlihatkan hasil yang bermakna pada
hewan uji dengan menggunakan mencit dan
sediaan berupa jus semangka diketahui bahwa
semangka dengan kandungan antioksidan
berupa karotenoid yang berfungsi sebagai
pemutus rantai dari radikal bebas. Selain itu
juga dengan kandungan likopen pada semangka
mampu melawan kerusakan sel-sel akibat
radikal bebas dengan cara pengurangan
toksisitas dari Spesies Oksigen Reaktif.
Sementara kandungan vitamin C mampu
menetralisir radikal hidroksil, superoksida serta
hidrogen peroksida dengan efek mencegah

proses  aglutinasi ~ spermatozoa.  Hasil
menunjukkan bahwa jus semangka dapat
meningkatkan motilitas dari spermatozoa
(Elwinda et al.,, 2017). Buah Kkersen juga
merupakan salah satu tumbuhan yang
berpotensi sebagai kandidat antioksidan dengan
senyawa kandungan berupa flavonoid yang
juga berfungsi sebagai pemutus rantai radikal
bebas dan juga memiliki aktivitas antioksidan
yang lebih efektif dalam melawan peroxy
radicals (Kurniati et al., 2019). Selain itu juga,
kandungan vitamin C dan E berperan penting
dalam melawan radikal bebas, hal ini karena
vitamin C dan E merupakan antioksidan yang
kuat. Dari beberapa penelitian menunjukkan
bahwa vitamin C memikiki kemempuan
menetralisir Reactive Oxygen Species (ROS)
dan mencegah kerusakan DNA, begitu juga
dengan vitamin E mampu memperbaiki
kerusakan spermatozoa akibat ROS (Sitohang
etal., 2015).

Buah jeruk nipis juga menunjukkan
kemampuan dalam meningkatkan konsentrasi
spermatozoa  dan  persentase  motilitas
spermatozoa pada hewan uji yang telah terpapar
asap rokok. Kandungan yang terdapat pada
jeruk nipis ini berupa vitamin C yang sudah
teruji kemampuannya sebagai antioksidan yang
kuat dalam melawan radikal bebas. Hasil
penelitian ini menunjukkan pengaruh yang
bermakna pada hewan uji mencit yang telah
terpapar asap rokok dan diberikan ekstrak jeruk
nipis (lhsani et al., 2019). Pada buah juwet juga
diketahui mampu memperbaiki paparan radikal
bebas yang berasal dari asap rokok dengan cara
meningkatkan konsentrasi dan morfologi
normal spermatozoa. Hal ini dipengaruhi oleh
kandungan antosianin dari buah juwet yang
mampu menekan efek negatif oksidan yang
terdapat dalam tubuh dengan cara memutus
reaksi oksidatif dari rantai radikal bebas.
Diperoleh juga hasil penurunan jumlah
abnormalitas spermatozoa yang telah terpapar
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asap rokok dengan tambahan perlakuan ekstrak
buah juwet (Fitria et al, 2017).
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Gambar 1. Morfologi spermatozoa mencit. A.
Spermatozoa normal: (a) kepala, (b) leher dan (c) ekor;
B. Spermatozoa tanpa ekor; C. Spermatozoa tanpa
kepala; D. Spermatozoa ekor melingkar; dan E.
Spermatozoa ekor patah membentuk sudut 90°(Fitria et
al, 2017)

Ekstrak daun katuk juga memiliki potensi
antioksidan yang bagus dalam menangkal
radikal bebas, hal ini terlihat dari hasil yang
diperoleh  dalam  memperbaiki  kualitas
spermatozoa mencit yang telah terpapar asap
rokok. Hal ini terlihat dari viabilitas, motilitas,
dan konsentrasi spermatozoa normal yang
merupakan efek senyawa antiokasidan yang
dikandung oleh ekstrak daun katuk berupa
flavonoid yang berfungsi mengikat zat
peroksidan, serta vitamin C dan E yang
merupakan antioksidan mikronutrien utama.

KESIMPULAN

Paparan asap rokok mampu menurukan
kualitas dan kuantitas spermatozoa akibat
kandungan radikal bebas yang terdapat di
dalamnya, sehingga diperlukan senyawa
antioksidan yang berfungsi memperbaiki sel-
sel di dalam tubuh termasuk di antaranya adalah
sel spermatozoa. Terdapat beberapa kandidat
antioksidan alami dari tumbuh-tumbuhan yang
telah diujikan kepada beberapa hewan uji
berupa mencit dan efektif dalam memperbaiki
sel-sel spermatozoa meliputi spermatogenesis,
morfologi, viabilitas, motilitas dan juga
konsentrasinya. Di antara flora yang berpotensi
antioksidan adalah buah semangka, ekstrak
daun katuk, buah juwet, minyak jintan hitam,
jeruk nipis, dan buah kersen.
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